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TINJAUAN ECENG GONDOKR (Elchhornia crassipes Solms)
SEBAGAIL GULMA AIR BAG] KEHIDUP AN MANUSLA

Fendahuluan

Tumbuhan yang mempunyai kisaran toleransi khas terhadap
kondisi iklim dan tanah, serta adanya kemampuan berkompetisi dengan
tumbuhan lain di sekltarnya baik sebagai tumbuhan semal ataupun
kemudian sebagai tumbuhan dewasa, dimungkinkan turnbuhan tersebul
dapat hidup subur di tempat itu.

Pengaruh kompetisi yang meneniukan terhadap herhagai tumbuhan dapat
ditunjukkan secara meyakinkan dengan adanya perturnbuhan yang
dramatis dan ekaplosif sepertl yang terjadi pada tumbuhan Eceng gondok.
Pada mulanya tumbuhan air ini diimpor oleh Kebun Raya Bogor, sekitar
tahun 1894 darl negara asalnya yaitu Brasil. sebagal tanaman hias di
kolam-kolamm karena bentuk dan warma bunganya yang indah. Akan tetapi
karena perlumbubannya yang pesat maka tumbuhan ini telah menyebar
luas hampir disetlap perairan Lawar di [ndonesia, sehingga sangat
menggangqu perunfukan dan suatu perairam.

Sebagal contoh penyebaran Eceng gondok yang sangat pesat terjadi pada
perairan di Danau Kerinci (Jambi), Danau Sentanf {(lrlan Jaya), Rawa
Fening (Jawa Tengah), Waduk Saguling (Kab. Bandung), Bendung Curug
(Purwakarta), serta heberapa sungai di Surabaya dan saluran-saluran
irigasi 1ain,

Aklbal penutupan permuliaan perairan coleh qulma air ini, akan
mengundang berbagai ancaman pada slsl kehidupan manusia, seperti
pelayaran, perkembangan perikanan niaga menjadl tergjanggu, proses
pendangKalan yang lebih dipercepat. tersumbatnya saluran irigasl, secara
biolagis menyebabkan semakin banyaknya air yang hilang dari permukaan
perairan melalui proses evapotranspirasi, demlklan juga nilai esterika dari
peralran itu akan menurun, bahkan apabila perairan tersebut
dipenqunakan sebagai PLTA maka dimungkinkan akan mengganggu
Jalannya turbin-turbln pembangkit tenaga listrik.

Dari hal tersebut dl atas dirasa perlu untuk mengetahui
faktorfaktor yang mempengaruhi ledakan pertwnbuhan dari gulma air ini,
demiklan juga cara penanfigulangannya, sehingga sedlkilnya Eceng
gondok yand dipandang sebagai gqulma air ini mempunyai nilal manfaat
bagi Kehidupan manusia.
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Keterangan Gambar
1. Akar rimpang.
2.3, Tunastunas barn.
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4. Rarangan bnnga dgn. 2 daun pelindung.

>. Bunga.

6. Mahkota bunga dgn. bercak Kuning dilingkari tepij biru.
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Klasifikasi dan Morfologi

Klasjfikasi Eceng gondok menurut Legelmafer (1584) yang
dikutip oleh Lawrenee (1951), adalah sebagai berikut ;

Drivisio : Spennatophyla

Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Lillales

Familia : Pontederiaeeae

Genus : Bichhomia

Species : Elchharnia crassipes Solms.
Mama daerah : BengoK, Eceng gqondokK,

Eceng gondok merupakan twnbulian herba yang mendapung.
kadang-kadang berakar dalam tanah, menghaslikan tunas merayap yang
keluar dari ketiak dawn, dimana tumbuh lagi tumbuh-tumbuban baru ;
0,4-0.8 m tingginya. Daun dalarn roset, tangkai pada eksemplar yang
dewasa panjaungd, pada yang muda pendek dan berperut ; helaian daun
bulat telur lebar, tulang daun melengkung rapat, panjang 7-25 amn,
gundul. Karangan bunga berbentul bulir, bertanghai panjang. berbunga
10-35 ; tangkai dengan 2 daun pelindung yang duduknya sangat dehat,
yang terbawah dengan helatan kecil dan pelepah yang bertientuk tabuug.
yang teratas bentuk tabung. Poros bulir sangat bersegi. Tabung tenda
bunga 1.5-2 cm panjanguya dengan panghal hijau dan ujung pucat ; taju
6, tidak sama, lils, panjang 2-3 cm ; laju belakang yang terbesar, deugan
noda ditengah-tengah, wama Kuniug cerah. Benang sarl . bengkok, 3 dari
padanya lebih besar dar pada yang lain. Bakal buah beruang 3 : biji
banyak, Buah di Jawa tidak permah Ltummbuh sampal sempuma. Eceng
gondok tersebar di semua perairan tenang dan tidak asln. dari dataran
rendah hingga lebih kurang 1600 m di atas permukaan laut.
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Keterangan Gambar :

1. Akar rimpang.

2.3. Tunas4unas baru.

4. Karangan bunga dgn. 2 daun pelindung.

5. Bunga.
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FPaktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
a. Pexhembang biakan dan FPenyecharan

Tumbuhan pengganggu air yan{l penting nmurniya
mempunyai cara berkembang biak vegetatif yang sangat cepat. Hal ini
merupakan sebab ntama mengapa dalam waktu yang singkat dapat Lerjadi
pertumbuban massal. Cara berkembang hiak Eceng gondek yang umum
diketahui adalah secara vegetatif, yaitu melalul akar rimpang (stoicn).
Sedangkan mengenal perkembang biakan secara generatlf terdapat
laporan yang berbeda-beda. Di beberapa negara {India, Australia, Amerika
Serikat, dan Srilanka) dilaporkan Eceng gondok tidak membentuk biji. Di
Indenesia, Djalil {1974) berhasil melaknkan penyerbukan buatan dan
mengumpulkan biji dari alam dan biji yang diperolehnya dapat
berkecambah dan turnbuh menjadi individu baru (Soetjani dan
Widyanto, 197 7).

Pada kondisi yang optimum Eceng gondok dapat berlipat
ganda (daubling) setelah | 1-18 har (Penfound dan Earle, 1948 dalam
Mitchell, 1974). Recepatan pertumbubhan Eceng gondok di Bogor adalah
3.69 % berat basah per han (Widyanto, 1974 dalam Qopal dan Sharma,
La8a1).

Feranan terbesar dalam penyebaran dan perturmbuhan massal dari
lumbuhan air ini mungkin adalah mannsianya sendiri. 5ebagai tanaman
hias, Eceng gondok Llelah terbawa kemanamana, dan penyebaran secara
alarni biasanya karena terhanyutnya bagian vegetatif sehingga menyebar
Ke lempat lain.

b. Ketenangan air

Ketenangan air rmerupakan fakior yang sangat penting untuk
memungkinkan pertuumbuhan massal tumbuhan adr, terutama yang
iumbuh mengapung. Keadaan air yang bergelombang karena mengalir
idalam lingkungan lotik} atau berambak karena angin (dalam Llingkungan
lentik) akan merupakan hambatan pertumbuhan tumbuhan air (Soerjani
dan Widyanto, 1977).

Di daerah teluk relatif tidak ada arus, banyak tumbnh guima air, dan
sebhaliknya di daerah yang arusnya besar tidak diketemuhkan gulma air,
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Dengan demikian [aktor morfometri danau memegang peranan penting
dalarn perturnbuhan gulma air.

<. Cahaya matahari Suahw dan pH

Fceng gondok dalam perturnbuhannya memerlukan cahaya
mataharl yang cukup. Untuk perlumbuhan yang optimum Eceng gondok
memerlukan cahaya matahari equivalen 240 K lux-jam, sedangkah cahaya
matahari minimuim yang dibutuhkan adalah equivalen 24 k lux jam. Lama
penyinaran perhari akan mempengaruhi pertumbuhan Eceng gondok,
dan akan lumbuh baik dengan lama penylnaran 6-16 jarn per hari (Gopal
dan Shanma, |BB1).

Suhu opilmum untuk pertumbuhan Eceng gondok adalah 25-30 derajat
Celcius (Soerjani dan Widyanto, 1977). Pada suhu dibawah 10 C dan di
atas 40 C pertumbuhan Ecend gondok akan terhenti. Suhu 45 C selama
48 jam dan suhu 0 C dapat mematikan Eceng gondok (Gopal dan
Sharma, 1981).

ptl air optimum untuk pertumbuhan Eceng gondok adalah 68 (Gopal dan
Sharma, 1981]).

d. Unsur hara

Pada umumnya gulma alr sangat tahan terhadap kKandungan
hara yang rendah di dalarn air, tetapi responnya terhadap keadaan unsur
hara yang tinggi juga sangal besar (Soerjani dan Widyanto, 1977).

Unsur hara N dan P seringkali merupakan faktor pembatas. Kedua unsur
inl merupakan unsur yang penting dan diperlukan dalam jumiah yang
besar. Pada perairan umum kedua unsur ini berasal dari tanah yang
terkena erosi, pupuk pertanian yang tercuci, sampah organik, liimbah
domiestik dan industri dan laln-lain yang masuk keperairan, sechingga
menyehabkan peralran tersebut Kaya unsur hara,

Darl hasil penelitian dl Florida {Amerika Serikat). Eceng gondok dapat
menyerap N dan P masingmasing sebesar 731 kg/ha/tahun dan 159
kg/ha/tahun (Reddy dan Bagnall, 1981). Pada pertumbuhan optimum
Eceng gondok dapal menyerap N dan P maslng-masing sebesar 22-44
kg/ha/hani dan B-17 kg/ha/hari (Anonymous, 1976),
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e. Salinitas

Salinitas air dapat mempengaruhi pertumbulian tumbuhan air
secara berlainan, Menurut Ojalil {1974} dalam Soerjani (1977). dalam air
dengan salinitas | pennil. Fceng gondok masih dapat hidup walaupun
akan mengalami penghambatan pertumbuhannya sebanyak kurang lebih
25 % dibanding dengan pertwmbuhan di air tawar, tetapl sectelah 4 minggu
25 % dari daunnya akan mengalami nekrosis.

f. Faktor Biotis

Eceng gondok merupakan gulina air yang berasal dari Brasil
(Amerika Selatan), di Indonesia lumbuh dengan baik karena tidak ada
musuh alami darl termpat asalnya yang terbawa.
FPertumbuhan massal suatu jenis gulma air hergantung dari jenis fainnya
yang tumbuh bersamanya. Hubungan ini dapat saling menguntungkan,
tetapi seringkali yang hampak adanya gejala persaingan. Eceng gondok
tumbuh sangat cepat bila tumbuh secara monokultur. Di danau Apanas
{Mikaragua) Eceng gondok tumbuh berkompetisi dengan ki apu {Fistia
stratiotes), dan Ki apu dapat mendesak pertumbuhan Ecend gondok tsb.
(Gopal dan Sharma, 1981).

Berugian yang ditimbulkan

Ditutilang oleh faltor Ungkungan kimia fisika perairan serta
Kurangnya musuh alami Eceng gondok di Indonesia, menyebabkan
timbulnya pertumbuhan yang sangat cepat, sehingga telah terjadi
perturnbuhan massal pada beberapa perairan wnwr. misalnya di
Bendung Curug Purwakarta, Saguling di Kab. Bandung, di Rawa Danau
Banten, dan lain-lain.
Seperti diterangkan di depan bahwa dampak nepalif dari adanya gelomn-
baug perlumbuhan eksplosif Bceng gondok akan mengundang berbagai
ancarnan yang serlus bagi kehidupan manusia. Seperti pada jalur
pelayaran, menurunnya kuantitas perkembangan perikanan nlaga, proses
pendangkalan perairan lebih dipercepat, penyumbatan pada saluran
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irigasi dan menurunnya nilai estetika perairan. Demikian juga secara
biclogis dapat mempercepat banyaknya air yang hitang melalui proses
evapoltranspirasi.

Fendangkalan perairan yang wnwmnnya terjadi yatu pada ekasistemn
perairan yang lentik, ini disebabkan karena Eceng gondok mempunyai
kemampuan mengendapkan zat kapur melalui bulu-buin akamya yang
Lelah mati, yang kemudian akan terendapkan di dasar perairan.
Penurunan hasil perihanan adalah akibat dari rendahnya kadar oksigen
terlarut dalam peralran, karena tidak adanya atau rendahnya fotosintesa
di bawah permuklkaan air yang tertutup oleh Eceng gondok, sehingga
proses difusi antara penmukaan air dengan udara diatasinya akan
terhambat, yang seterusnya populasi phytoplankton akan menuwrun pula.
Sedangkan banyaknya air yang hilang melalui proses evapolranspirasi,
Mardjuki (197 3) dalam Soerjani dan Widyanto (1977), menerangkan
dengan adanya Eceng gondok pada suatu perairan dapat meningkalkan
kehilangan air sebanyak 2.5-3 kali lebih banyak bila dibandingkan dengan
perairan yang tanpa Ecend gondoh.

Pengendalian

Dalam mengatasi ledakan pertumbuhan Eceng gondok pada
sualu perairan tawar, diperlukan usaha pengendallan yang pada wnumnya
telah kita Kenal, yaity
- 4. secara mekanlik/manual
- b. secara Kimiawi
- . secara biologis (hayati)

- d. secara terpadu.

a. secara mehkanik/manual

Cara ini dllakukan dengan mengambil qulma air dengan bantuan
alat atau Langaun manusia dar suatu perairan Ke daratan, seperti yang
dilakuhan di Rawa Pening dan Bendung Curug.

b. secara kKimiawi

Bahan kimia herbisida banyak dipakai untuk mengendalikan
ledakan perfumbuhan gulma air ini. Pemakaian bahan kimia haruslah
dilakukan secara hati-hati mengingat Fangsl perairan di neqara kita seperti
danau dan kolam adalah serbagunha, misainya untuk mandi, cuci pakaian

8
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dan alat rumah tangga. pengairan serta bahan baku air minum. Adapun
bahan Kimiawi yang serlng digunakan unluk mengendalikan pertumbubhan
eksplosif Eceng gondok adalah 2.4 D. Menurut Widyanto dan Susilo, 1977
menyatakan bahwa penggunaan herbisida ferfluidone secara tunggal
sampal dosis 2,5 kg/ha tldak menimbulkan kerusakan pada Eceng
gondok, tetapi campuran ferfluidone dengan 2.4 D pada dosis 0.5-2 kgn/ha
dapat mematikan Eceng gondok.

c. secara biologls (hayati)

Pengendalian Eceng gondok secara biologis yang telah dilakukan
dengan memigunakan Jamur (Myrothecium redidum), serangga Kumbang
moncong (Neccheting eichhomiae), LKan karper numput (Ctenopreringodoen idellal.

d. secara terpadu

Cara terpadu merupakan kombinasi dari beberapa cara
pengendalian di atas, misalnya cara kimiawi dengan cara
mekanik/manual, serta beberapa kombinasi lainnya.

Manfaat Eceng gondok

Salah salu cara pengendalian-gulina air Eceng gondok agar
pertumbuhannya tldak meledak adalah dengan cara memanfaatkan
tumbuhan itu sendiri, misalnya untuk makanan ternak, pembuatan
karton, Kerajlnan tangan, sebagai media tlumbuh jenis jamur, cacing
tanah, dan dapat pnla dipergunakan sebagai penjemih air maupun
produksi biogas,

- Sebagai bahan makanan temah.

Dalam beberapa penelitian telab dilakukan uji coba akan manfaat
dari Eceng gondok sebagal hahan tambahan makanan temak babi, sapi,
ikan, dan uniggas.

Di Rawapening dilaporkan unggas itik rnenyukal Eceng gondok dalarn
keadaan segar. Menurdt Thohari (1978) Eceng gondok dapat diberikan
dalam campuran makanan itik ssaanpai sebanyak 8% darl_jumlah
ransumnya. Sedangkan untuk temak ayan dapal diberikan sampai 2,5%
dalarn beuntuk Kering, adapun untuk ternak babi sebanyak 15% dalam
bentuk segar. D Thallan dalam suatu uji coba telah digunakan Eceng
gondok sebagal bahan makanan campuran pelet jkan (Hiranwat, 1983).
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- Sebagai bahan dasar karton dan kerajinan Langan.

Fenelitian di India menunjukkan bahwa seluruh organ tubuh Eceng
gondok dapat digunakan sebagai bahan untuk pembuatan kerlas dan
harton, akan tetapi setiap organ yang digqunakan akan mempengaruhi
hasilnya. Daun yang kering akan menjadikan produk rapuh, sedangkan
akar akan menychabkan wama produk menjadi hitarn., kaku dan keras.
Adapun pengpunaan balang {pstiolus} sebagai bahan pembuatan kertas
dan kartotn memberikan hasll yang memuasian. Karton yang dihasilkan
sangat baik kualitasnya, dan telah digunakan untuk pembuatan kartu
mainan, lapisan terluar dari jilid buku dan lain-ain (Gosh et.al. 1983).
Fada Lahun | 984, Siregar dkK. telah melakukan percobaan pembuatan
karton dengan bahan dasar dari Eceng gondok dan hasilnya cukup
memuasian ({Lldak diplubikasikan).

Di Filipiua Eceng gondok dapat dimanfaatkan dalan pembuatan kerajinan
tangan berupa Keranjang dan tas {Anomymous, 1978}). Demikian juga di
Bandung pun pernal dilakukan percobaan pemanfaalan Eceng gondok
unluk berbagai kerajlnan, sepeni tas, sandal, dan topi (tidak
dipublikasIkan).

- Sebagai bahan dasar produhksi biogas.

Pada umuinnya bahan organik yang digunakan sebagal bahan
pembuat biogas adalah kotoran termak, seperti yang dilakukan di India.
Tetapi selaln kotoran lemal, NASA Amerika Serikat (Anonymous, 1976),
melaporkan telah berhasil memproduksi biogas dengan bahan organik
tumbuhan penggandgu air yaitu Eceng gqondok. Dari basil penelitian itu
didapatkan bahwa 1 kg Eceng gondohk kering dapat menghasilkan 370
liter biogas dengan kandungan ¢as metan rata-rata sebesar 69%.

Eceng gondok mempunyal beberapa sifal yang menguntungikan sebagai
bahan untuk blogas, yaitu kandungian air yang tlnqgi dan nisbabh C/H yang
nilainya mendeKati optimasl. Menurul hasil penelitian Lembaga Ekoloqi
UNPAD. Eceng gondok dari Bendung Curug Purwakarta mempunyal nitai
nisbah C/N = 27. Anonymous (1976), melaporkan bahwa nilal nisbah C/N
yang baik untuk menghasilkan biogas adalah antara 20-30.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Lernbaga Ekologi UNFAD
{1982) dalam Dhahlyat (1880), dl Desa Cilangkap Purwakarta, dengan
menggunakan digester volwne 1000,2000,5000 dan 10000 liter
didapatikan hasil biogas yang berkisar antara 390-620 liter biogas/kg
Eceng gondok tanpa aKar, dengan Kadar rmetan rata-rata sebesar 46%.
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- Sebagai sarana pembersih air.

Berbagai percohaan, baik di Laboratorium maupun di lapangan
telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan Eceng gondok dalam
penyerapan logam berat, limbah domestik maupun Industri.

Menurut Wolvertan (1875) dalam Anonymous {1378} menerangkan bahwa
Eceng gondok dapat membersihkan alr dari zat pencemar, seperti kinnia
organik (turunan fenol), logan berat (Cd,.Mi.Ha}, pestisida dan beberapa
unsur hara lainnya. Sedangkan Dhahiyal (1930) telah melakukan
penelitianl pengolahan limbah cair pabrik lahu dengan menggqunakan
Eceng gondok, adapun hasil yang didapatkan adalah Eceng gondok dapat
mereduksl BOD dan COD berturuiturut sebesar 83,7% dan 66,2% dalam
waktn 1] hari

Mengenai penelitian pemanfaatan Eceng gondok lainnya yang telah
dilakukan adalah sebagal berikut :

- pernanfaatan Eceng gondok sebagai hompas,

- pemanfaatan Eceng gondok sebagal media penanaiman Jamur merang,

- pemaniaatan Eceng gondok sebagai media pemeliharaan cacing tanah.
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